
i 
 

i 
 

RESISTENSI TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L.) DARI BENIH 

YANG DIINDUKSI MEDAN MAGNET 0,2 mT DAN DIINFEKSI Fusarium 

oxysporum 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

Feni Kaisah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021 

 



vii 
 

vii 
 

RESISTENSI TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L.) DARI BENIH 

YANG DIINDUKSI MEDAN MAGNET 0,2 mT DAN DIINFEKSI Fusarium 

oxysporum 

 

 

 

Oleh 

 

FENI KAISAH 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar  

SARJANA SAINS 

 

Pada 

 

Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam   

 

 

 

  
 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

 2021 



viii 
 

viii 
 

 ABSTRAK 

RESISTENSI TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L.) DARI BENIH 

YANG DIINDUKSI MEDAN MAGNET 0,2 mT DAN DIINFEKSI Fusarium 

oxysporum. 

 

Oleh 

Feni Kaisah 

Tanaman cabai  (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Namun sampai saat ini produskinya tidak 

pernah dapat menutupi permintaan masyarakat.  Tanaman cabai rentan terhadap 

serangan jamur penyakit Fusarium oxysporum yang mengakibatan penurunan 

produksi tamanan. Penggunaan fungisida untuk mengendalikan Fusarium 

oxysporum dapat mengakibatkan resistensi tanaman terhadap patogen. Upaya 

pengendalian Fox yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

medan magnet. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan kombinasi perlakuan pemaparan medan magnet 0,2 mT dan infeksi 

Fusarium oxysporum terdiri dari; kontrol (M0), pemaparan medan magnet 0,2 mT 

selama 7 menit 48 detik (M7), dan 15 menit 36 detik ((M15) dan infeksi benih oleh 

Fusarium oxysporum yang terdiri dari kontrol (F0) tanpa infeksi dan diinfeksi 

selama 60 menit (F60). Setiap unit penelitian dilakukan pengulangan sebanyak 5 

kali. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysys of varience dengan 

taraf α 5% . Hasil analisis menunjukan bahwa paparan medan magnet 0,2 mT 

selama 7 menit 48 detik pada benih lebih efektif dibandingkan paparan medan 

magnet 0,2 mT selama15 menit 36 detik. Paparan medan magnet 0,2 mT selama 7 

menit 48 detik menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan kecambah yang lebih 

baik di awal pertumbuhan, berat kering serta kandungan klorofil, aktifitas 

peroksidase dan ketebalan lignin yang lebih tinggi pada tanaman baik yang 

benihnya diinfeksi maupun tidak diinfeksi  Fox 

 

Kata kunci: Cabai  (Capsicum annuum L.), Fusarium oxysporum, Medan magnet
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ABSTRACT 

Resistance of red chili pepper (Capsicum annuum L.) seeds induced with 0,2 

mT magnetic field and infected with Fusarium oxysporum. 

 

By 

Feni Kaisah 

Chili (Capsicum annuum L.) is one of the most widely cultivated commodity in 

Indonesia. However, until now the production has never the demands of the 

community. Chili plants are susceptible to fungal disease Fusarium oxysporum, 

causing the decrease in plants’ production. Fungicide usage to control Fox can 

cause plant’s resistance to pathogen. The eco-friendly way to control Fox could be 

achieved by utilizing magnetic field. This research arranged using Completely 

Randomized Design (CRD) with the combination between 0,2 mT magnetic field 

induction and Fox infection consist of: control (M0); 0,2 mT magnetic field 

induction for 7 minutes and 48 seconds (M7); and 15 minutes and 36 minutes 

(M15); as well as seed infection with Fusarium oxysporum that consist of control 

without infection (F0) and infected for 60 minutes (F60). Each test unit repeated 5 

times. Acquired data then analyzed using analysis of variance with α = 5%. 

Analysis result shows that 0,2 mT magnetic field induction for 7 minutes and 48 

seconds on the seed is more effective than induction for 15 minutes and 36 

seconds. Induction using 0,2 mT magnetic field for 7 minutes and 48 seconds 

produced plants with better sprouting in the early growth, and higher dry mass, 

chlorophyl content, peroxidase activity, and lignin thickness in plants both 

infected and uninfected with fox. 

 

 Keywords: chili  (Capsicum annuum L.), Fusarium oxysporum, magnetic field
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Tanaman cabai  (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Cabai 

memiliki aroma, dan rasa yang spesifik yaitu pedas, sehingga banyak 

digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu masakan.  Cabai 

mengandung vitamin A dan vitamin C, serta menghasilkan rasa pedas 

yang disebabkan oleh kadungan minyak atsiri capsaicin. Hal inilah yang 

membuat cabai banyak peminatnya. Kebutuhan cabai di Indonesia 

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

(Soelaiman, 2013). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), 

produksi cabai dari tahun 2011 sampai tahun 2015 terus berubah. Rata-

rata produktivitas cabai nasional baru mencapai 8.06 ton/ha, sementara 

potensi produksi cabai dapat mencapai 10,9 ton/ha. Permintaan 

masyarakat Indonesia terhadap cabai cukup tinggi. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan pemerintah harus mengimpor cabai yang mencapai 

lebih dari 338 ton per tahun. Namun peningkatan kebutuhan cabai di 

Indonesia tidak berbanding lurus dengan produskinya karena cabai  

rentan terhadap serangan jamur patogen Fusarium oxysporum (Fox) yang 

mengakibatan kematian sehingga produksi tanaman cabai menjadi 

rendah. 

Fusarium oxysporum adalah patogen yang menimbulkan penyakit layu 

fusarium pada berbagai tanaman pertanian. Fusarium oxysporum 

menjangkit tanaman melalui luka pada akar kemudian berkembang 

disepanjang jaringan pembuluh dalam akar menuju batang. Miselium
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 Fusarium oxysporum dapat berkembang secara meluas dalam jaringan 

pembuluh akar dan batang. Fusarium oxysporum menghambat 

pertumbuhan tanaman dengan mengeluarkan toksin yang menyebabkan 

tanaman menjadi layu (Semangun, 2004). Fusarium oxysporum memiliki 

tiga macam toksin yang menyerang pembuluh xylem yaitu asam fusaric, 

asam dehydrofusaric dan lycomarasmin. Toksin-toksin tersebut 

menyebabkan berubahnya permeabilitas membran plasma sel tanaman, 

sehingga tanaman yang terinfeksi lebih cepat kehilangan air daripada 

tanaman yang sehat (Sastrahidayat,1990). 

Pengendalian Fusarium oxysporum oleh petani saat ini pada umumya 

masih menggunaan fungisida yang menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan. Penggunaan fungisida terhadap Fusarium oxysporum selain 

tidak efisien juga dapat menimbulkan berbagai masalah serius salah 

satunya pencemaran lingkungan. Penggunaan fungisida yang berlebih 

mengakibatkan resistensi tanaman terhadap patogen (Khaeruni dkk., 

2014). Oleh karena itu diperlukan pengendalian Fusarium oxysporum 

dengan cara lain yang tidak menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan. 

Upaya pengendalian Fusarium oxysporum yang ramah lingkungan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan medan magnet. Bumi sendiri  

merupakan sumber medan magnet alami, meskipun kekuatannya sangat 

lemah sekitar 0,5 Gauss (Murachman, 2007). Dengan demikian, medan 

magnet merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Medan magnet mampu 

merubah sifat fisika dan kimia air, sehingga air mudah diserap oleh biji 

(Morejon dkk., 2007). Peningkatan kandungan air dalam sel biji memicu 

aktivitas enzim perkecambahan seperti amilase. Akibatnya meningkatkan 

metabolisme perkecambahan pada biji  (Sari, 2015). 

Penelitian sebelumnya oleh Nastiti ( 2017) dan Listiana (2016) 

membuktikan bahwa tanaman tomat yang dipapar medan magnet 0,2 mT 

setelah perendaman selama 15 menit kemudian diinfeksi Fusarium 
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oxysporum  mengakibatkan pembentukan bunga tanaman yang lebih 

cepat dari pada tanaman kontrol. Paparan medan magnet 0,2 mT pada 

benih tomat diduga dapat menghambat daya patogenitas Fusarium 

oxysporum yang dapat terdeteksi dari peningkatan aktivitas 

peroksidasenya, sehingga tanaman tetap dapat tumbuh, membentuk bunga 

dan buah. Dengan demikian membuktikan adanya peningkatan ketahan 

tanaman terhadap penyakit yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan pengujian tanaman cabai dari 

benih yang telah diinduksi medan magnet 0,2 mT  terhadap infeksi 

Fusarium oxysporum.  

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum L.) dari benih yang 

diinduksi medan magnet 0,2 mT dan diinfeksi Fusarium oxysporum 

setelah 48 jam dikecambahkan 

 

2. lamanya paparan medan magnet 0,2 mT pada benih cabai (Capsicum 

annuum L.)  yang memberikan hasil yang terbaik pada pertumbuhan 

benih cabai yang dinfeksi Fusarium oxysporum setelah 48 jam 

dikecambahkan  

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian yang  diperoleh memberikan informasi tentang cara 

pemanfaatan medan magnet untuk mengendalian pertumbuhan  jamur 

Fusarium oxysporum yang menyerang kecambah tanaman cabai. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

upaya untuk memperoleh terobosan dalam mengendalikan serangan 
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jamur patogen Fusarium oxysporum terhadap tanaman hortikultura 

yang praktis dan aman bagi lingkungan 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman yang banyak 

dibudayakan di Indonesia. Cabai selain mengandung nutrisi antara 

lain vitamin A dan vitamin C yang bagus bagi tubuh, juga 

mengandung minyak atsiri capsaicin yang menyebabkan rasa pedas 

yang khas, sehingga banyak diminati masyarakat. Kebutuhan cabai di 

Indonesia semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Namun,  kebutuhan cabai tidak selalu dapat dipenuhi 

karena rendahnya produksi cabai akibat serangan jamur Fusarium 

oxysporum. Pengendalian Fusarium oxysporum dengan fungisida 

tidaklah efisien serta sering menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkannya alternatif lain dalam 

pengendalian Fusarium oxysporum yang ramah lingkungan. Salah 

satunya dapat dilakukan dengan memanfaatkan energi medan magnet. 

Medan magnet mampu merubah sifat fisika dan kimia air, sehingga 

air mudah diserap oleh biji. Peningkatan kandungan air dalam sel-sel 

biji memicu aktivitas enzim perkecambahan seperti amilase yang 

kemudian memicu metabolisme pada biji menjadi lebih cepat. Medan 

magnet juga diketahui mampu menghambat patogenitas Fusarium 

oxysporum. Perlakuan medan magnet pada benih tomat yang diinfeksi 

Fusarium sp. diketahui meningkatkan aktivitas enzim peroksidase dan 

menyebabkan tanaman mampu bertahan sampai berproduksi yang 

membuktikan adanya peningkatan ketahan tanaman terhadap penyakit 

jamur Fusarium sp.  

Penelitian ini dilakuan untuk mengetahui apakah pemaparan medan 

magnet pada benih cabai yang telah direndam dalam akuades selama 

15 menit, dan diinfeksi jamur Fusarium oxysporum 48 jam setelah 
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dikecambahkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan 

tanaman cabai. Hasil penelitian sebelumnya pada tanaman tomat 

(Lusiati, 2017) menunjukkan bahwa perlakuan medan magnet 0,2 mT 

pada benih tomat  dapat meningkatkan ketahanan tanaman tomat  

terhadap infeksi Fusarium oxysporum pada benih . 

 

 

1.5. Hipotesis 

 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Induksi medan magnet 0,2 mT pada benih cabai (Capsicum 

annuum L.) dan diinfeksi Fusarium oxysporum 48 jam setelah 

dikecambahkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

 

2. Diperoleh waktu paparan medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik pada benih cabai (Capsicum annuum L.)  mampu 

meningkatkan pertumbuhan kecambah cabai yang dinfeksi 

Fusarium oxysporum 48 jam setelah dikecambahkan
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) 

 

 

2.1.1. Taksonomi dan Morfologi Cabai 

 

 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) berasal dari daerah tropis 

dan subtropis di Benua Amerika. Cabai menyebar sampai ke 

Indonesia oleh para pedagang Spanyol dan Portugis (Harpenas dan 

Dermawan, 2010). Cabai memiliki aroma, dan rasa yang spesifik, 

sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan 

bumbu masakan. Cabai mengandung vitamin A dan vitamin C, 

serta menghasilkan rasa pedas yang disebabkan oleh kadungan 

minyak atsiri capcaisin (Harpenas dan Dermawan, 2010). 

Klasifikasi tanaman cabai menurut sistem Cronquist (1981) adalah 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Solanales 

Suku  : Solanaceae 

Marga  : Capsicum 

Jenis  : Capsicum annuum L. 
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Perakaran pada tanaman cabai merupakan akar tunggang, dengan 

panjang akar berkisar antara 25-35 cm dan berwarna coklat. Sistem 

perakarannya menyebar, dari akar utama cabang-cabang akar 

berukuran kecil tumbuh secara horizontal dan membentuk masa 

akar yang rapat (Tjahjadi, 1991). Akar berfungsi menopang batang 

yang menancap pada tanaman serta menyerap air dan zat hara dari 

dalam tanah (Harpenas dan Dermawan, 2010).  

 

Batang pada tanaman cabai berbentuk bulat dengan kulit batang 

yang halus berwarna hijau gelap (Cahyono, 2003). Batang tebal 

berkayu, serta panjangnya dapat mencapai sekitar 20-28 cm 

dengan diameter sekitar  15-25 cm, antara batang utama dengan 

cabang membentuk huruf “V” dengan sudut 135º (Nawangsih dkk., 

2003). 

Daun cabai merupakan daun tunggal yang berbentuk oblongus 

acutus, yaitu memanjang oval, dengan bagian ujungnya meruncing. 

Pertulangan daun berbentuk menyirip, serta dilengkapi dengan urat 

daun. Panjang daun berkisar 9-15 cm dengan lebar 3,5-5 cm 

(Hewindati, 2006). Pada umumnya daun berwarna hujau muda 

sampai hijau gelap (Nawangsih dkk., 2003). 

Bunga tanaman cabai berbentuk seperti bintang bersudut 5-6, 

memiliki putik yang berwarna putih atau ungu serta mahkota 

bunga yang berwarna putih. Benang sari pada tanaman cabai 

berjumlah 5-6 dengan kepala sari berwarna kebiruan dan 

bentuknya memanjang (Pracaya, 1995). Buah cabai merupakan 

buah buni yang berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, 

ujung meruncing, bertangkai pendek dan menggantung (Tjahjadi, 

2002). Buah cabai yang matang pada umumnya berwarna kuning 

hingga merah. Biji cabai memiliki bentuk bulat pipih, berukuran 

kecil dan berwarna kuning kecoklatan (Sunaryo, 2003). 
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2.1.2. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai 

 

Cabai merupakan tanaman dengan daya adaptasi yang luas 

sehingga dapat ditanam di berbagai macam tanah, dan jenis iklim 

yang berbeda-beda. Namun tanaman cabai paling cocok ditanam 

pada jenis tanah mediterian dan alluvial, dengan tipe iklim D3 

yaitu berlangsungnya bulan basah antara 3-4 bulan dan hulan 

kering antara 3-5 bulan (Santika, 1999). Tanah yang ideal untuk 

pertumbuhan cabai adalah tanah gembur dengan pH 6-7 dan 

mengandung banyak bahan organik (Nawangsih dkk., 2003). Suhu 

optimal utuk perkecambahan benih cabai adalah 25-30ºC. Untuk 

pertumbuhannya, tanaman cabai memerlukan suhu 24-28ºC. 

Pertumbuhan tanaman cabai akan terhambat apabila suhu terlalu 

rendah sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 

bunga dan buah menjadi kurang sempurna (Tarigan dan Wiryanta, 

2003). 

Peningkatan kebutuhan cabai di Indonesia tidak berbanding lurus 

dengan produskinya karena cabai  rentan terhadap serangan 

penyakit yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum (Fox) 

yang mengakibatan kematian sehingga rendahnya produksi 

tanaman cabai. 

Pengendalian Fusarium oxysporum oleh petani saat ini pada 

umumya masih menggunaan pestisida kimia yang menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Penggunaan pestisida/fungisida 

selain tidak efisien juga dapat menimbulkan berbagai masalah 

serius salah satunya pencemaran lingkungan. Hal ini diakibatkan 

dari penggunaannya yang berlebih, sehingga terjadi akumulasi 

residu pestisida yang menyebabkan organisme tanah target mati, 

dan patogen menjadi resisten terhadap pestisida (Duriat dkk., 

2007). Penyakit layu fusarium menyebabkan gagal panen hingga 

50% sehingga mengakibatkan kerugian yang cukup besar (Rostini, 

2011). 
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2.2. Fusarium oxysporum 

 

 

Fusarium oxysporum merupakan jamur patogen yang dapat menyerang 

berbagai macam tanaman salah satunya cabai. Fusarium oxysporum 

bersifat saprofit, parasit, dengan kisaran inang yang cukup luas (Saragih, 

2009). Fusarium dapat berkembang dalam tanah dengan pH 3,8-8,4. 

Miselium Fusarium oxysporum bersekat dan memiliki tiga alat 

reproduksi, yaitu mikrokonidia, makrokonidia, dan klamidospora 

(Semangun, 2008). Penyakit  fusarium pada tanaman dapat diperparah 

apabila tanah mengandung banyak nitrogen namun sedikit megandung 

kalium (Semangun, 1996). 

Klasifikasi Fusarium oxysporum menurut Alexopoulus dan Mims (1979) 

adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Mycetaceae 

Divisio  : Amastigomycota 

Classis  : Deuteromycetes 

Ordo   : Hypocreales 

Familia  : Moniales 

Genus   : Fusarium 

Spesies  : Fusarium oxysporum  

 

Jamur Fusarium oxysporum memiliki dua siklus hidup yaitu, fase 

patogenesis dan fase saprogenesis. Pada fase patogenesis  Fusarium 

oxysporum hidup sebagai parasit di dalam tanaman. Namun, apabila tidak 

ada tanaman inang maka jamur akan masuk ke fase saprogenesis 

kemudian berkembang dan hidup di dalam tanah sebagai saprofit pada 

sisa-sisa tanaman yang akan mengakibatkan timbulnya penyakit pada 

tanaman lain (Groenewald, 2006).  

Fusarium oxysporum menjangkiti tanaman melalui luka pada akar 

kemudian berkembang di sepanjang jaringan pembuluh dalam akar 

menuju batang. Miselium Fusarium oxysporum dapat berkembang secara 
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meluas dalam jaringan pembuluh akar dan batang. Fusarium oxysporum 

menghambat pertumbuhan tanaman dengan mengeluarkan toksin yang 

menyebabkan tanaman menjadi layu (Semangun, 2004). 

Gejala tanaman pada umumnya terlihat pucat pada permukaan daun 

bagian atas atau permukaan daun bagian bawah, tangkai terlihat 

merunduk, tanaman menjadi kerdil. Lama-kelamaan seluruh bagian 

tanaman akan layu. Jika daerah sekitar pangkal batang dipotong, maka 

akan terlihat cincin cokelat pada berkas pembuluh (Semangun, 2004). 

Gejala penyakit layu fusarium mulai muncul sekitar 2-15 hari sejak akar 

tanaman terinfeksi Fusarium (Putri dkk., 2014). Selanjutnya, Fusarium 

dapat menyebabkan kematian pada tanaman yang diinfeksinya dalam 

waktu beberapa minggu setelah jaringan pembuluh (xylem dan floem) 

mati dan keadaan udara lembab, serta cendawan membentuk spora 

berwarna putih keunguan pada akar yang terinfeksi (Miftahul, 2010). 

Fusarium oxysporum juga dapat menyerang biji secara sistemik, dengan 

membentuk konidia atau miselium yang berasal dari dalam atau 

permukaan biji, lalu berkembang pada tanaman muda yang membentuk 

akar dan batang (Oren dkk., 2003). Suhu merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi penyebaran Fusarium oxysporum, dimana suhu 

optimum untuk pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum antara 25-30ºC 

dengan suhu maksimum 37ºC dan minimum 5ºC. Jamur Fusarium 

oxysporum memiliki titik kematian pada suhu 57,5-60oC di dalam tanah 

(Soesanto, 2008).  

 

2.3. Medan Magnet 

 

 

Gejala saling tarik-menarik pada batu-batu kecil pertama kali teramati di 

sutau daerah bermana Magnesia (Giancoli, 1998). Magnet memiliki dua 

sisi kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan, pada kutub-kutub magnet 

ini terdapat gaya tarik-menarik dan gaya tolak-menolak yang besar. 
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Gaya-gaya tersebut disebabkan oleh adanya medan magnet di sekitar 

magnet (Sudiarti, 2010).  

Medan magnet dapat dihasilkan dari magnet alami maupun dari aliran 

arus listrik. Sebuah muatan atau arus listrik yang bergerak akan 

menghasilkan medan magnet di sekitarnya. Gejala tersebut pertama kali 

ditemukan oleh Oersted yang melakukan pengamatan pada 

penyimpangan arah jarum kompas yang disebabkan oleh kawat yang 

memiliki arus listrik didekatnya (Ishaq, 2007). 

Medan magnet merupakan salah satu faktor lingkungan yang juga 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Medan magnet 

mampu merubah sifat fisika dan kimia air. Sehingga air mudah diserap 

oleh biji (Morejon dkk, 200 7). Peningkatan kandungan air dalam sel biji 

memicu aktivitas enzim perkecambahan seperti amilase (Sari, 2015). 

Akibatnya metabolisme pada biji menjadi lebih cepat (Morejon dkk, 200 

7). Pengaruh medan magnet terhadap tanaman tergantung pada kuat 

medan magnet dan frekuensi medan magnet yang diberikan, jenis tanman 

yang dimagnetisasi serta lamanya waktu magnetisasi (Saragih dan 

Silaban, 2010).  

Penelitian sebelumnya oleh Nastiti ( 2017) dan Listiana (2016) 

membuktikan bahwa tanaman tomat yang dipapar medan magnet 0,2 mT 

setelah perendaman selama 15 menit kemudian diinfeksi Fusarium 

oxysporum  mengakibatkan pembentukan bunga tanaman yang lebih 

cepat dari pada tanaman kontrol. Paparan medan magnet 0,2 mT pada 

benih tomat diduga dapat menghambat daya patogenitas Fusarium 

oxysporum yang dapat terdeteksi dari peningkatan aktivitas 

peroksidasenya, sehingga tanaman tetap dapat tumbuh, membentuk bunga 

dan buah. Dengan demikian membuktikan adanya peningkatan ketahan 

tanaman terhadap penyakit jamur Fusarium sp.  

Penelitian Agustrina dkk. (2012) juga membuktikan bahwa pemaparan 

medan magnet dapat mempengaruhi proses metabolism sel yang 
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megakibatkan peningkatan vigor dan pertumbuhan tanaman tomat. 

Respon tanaman terhadap pemberian medan magnet bergantung pada 

intensitas, jenis tanaman, dan lama waktu magnetisasi (Agustriana, 2008).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai Maret 

2021 di Laboratorium  Mikrobiologi dan Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

  

3.2. Alat dan Bahan  

 

 

3.2.1. Alat 

 

Peralatan yang digunakan untuk isolasi antara lain : beaker 

glass, autoclave, hot plate, batang pengaduk, Erlenmeyer, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, cawan petri, lampu spirtus, 

jarum ose, laminar air flow, inkubator, wrapping cling, gelas 

benda dan gelas penutup. 

 

Peralatan yang akan digunakan untuk menghitung konidia 

jamur Fusarium oxyporum. adalah haemocytometer, pipet 

gondok, pipet tetes, gelas benda, gelas penutup dan mikroskop.

Peralatan yang akan digunakan untuk perlakuan medan magnet 

adalah Soleneida 
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Peralatan yang digunakan untuk perkecambahan, penyemaian, 

penanaman, dan tinggi ta nman antara lain : cawan petri, 

polybag, tong, mistar dan sekop. 

 

Peralatan yang digunakan untuk aktivitas enzim peroksidase 

dan pengukuran ketebalan lignin antara lain : timbangan 

digital, mortar dan alu, gelas beaker 50 ml, sentrifuge, kuvet, 

spektrofotometer, pipet tetes, Erlenmeyer 125 ml, tabung 

reaksi, gelas preparat, gelas penutup, mikroskop, optic lab, 

cutter atau silet. 

 

 

3.2.2. Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media isolasi 

antara lain : alkohol 70%, akuades, kentang, agar dan dextrose 

serta isolate Fusarium oxyporum. yang diperoleh dari 

Indonesian Culture Collection (InaCC). 

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk perkecambahan, 

penyemaian dan penanaman antara lain : benih LABA F1 cap 

panah merah, kertas germinasi, air, pupuk NPK, tanah : humus 

(3:1). 

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk uji aktivitas enzim 

eroksidase antara lain : akuades, kertas saring, pirogalot 0,05M 

dan H2O2 1 %.  

 

Bahan-bahan yang digunakan untuk mengukur ketebalan lignin 

antara lain: larutan FAA, safranin 0,5% w/v, akuades, dan 

alkohol 70%.  
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3.3. Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan  sebagai berikut :  

1. M0F0 = benih tidak dipapar medan magnet 0,2 mT dan tidak 

diinfeksi Fusarium oxyporum 

2. M7F0 = benih dipapar medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik dan tidak diinfeksi Fusarium oxyporum 

3. M15F0 = benih dipapar medan magnet 0,2 mT selama 15 menit 

36 detik dan tidak diinfeksi Fusarium oxyporum 

4. M0F60 = benih tidak dipapar medan magnet 0,2 mT dan diinfeksi 

Fusarium oxyporum 

5. M7F60 = benih dipapar medan magnet 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik dan diinfeksi Fusarium oxyporum 

6. M15F60 = benih dipapar medan magnet 0,2 mT selama 15 menit 

36 detik dan diinfeksi Fusarium oxyporum 

Setiap unit penelitian diulang 5 kali. Parameter yang diukur adalah 

tinggi tanaman; kecepatan pertumbuhan tanaman; kecepatan 

pembentukan bunga; berat segar dan berat kering tanaman, luas daun; 

kandungan klorofil pada daun; aktivitas enzim peroksidase; dan 

ketebalan lignin pada batang tanaman cabai. 
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Gambar 1. Tata Letak 

 

Keterangan: 

 M0, M7,M15        : pemaparan medan magnet pada benih selama   0,      

7, dan 15 menit 

F0, F60                : infeksi Fusarium oxysporum  pada benih selama 0 

dan 60 menit 

Ulangan              : 1, 2, 3, 4, dan 5 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

 

 

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

3.4.1. Pembuatan Suspensi Jamur Fusarium oxysporum 

 

Pembuatan suspensi jamur dilakuan dengan menambahkan 

akuades pada permukaan biakan kultur jamur Fusarium 

oxyporum dan dikocok hingga homogen. Selanjutnya 1 ml 

suspensi tersebut dipindahkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi 9 ml akuades steril, kemudian dihomogenkan 
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menggunakan vortex. Untuk mendapatkan pengenceran 10-2 

diambil 1 ml pengenceran 10-1 dengan menggunakan mikropipet 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 9 ml akuades 

kemudian dihomogenkan kembali menggunakan vortex. 

Tahapan ini dilakukan berulang kali hingga mendapatkan 

pengenceran yang lebih tinggi. Kemudian hitung kerapatan 

makrokonidia menggunakan haemocytometer hingga 

mendapatkan kerapatan 107 sel/ml yang akan digunakan untuk 

menginfeksi benih cabai (Prescott, 2002). 

 

 

3.4.2. Penyiapan Benih dan Pemaparan Medan Magnet 

 

 Sebelum dilakukan perlakuan pada benih, benih direndam 

terlebih dahulu menggunakan air hangat kukuh selama 15  

menit. Setelah  perendaman, benih diberikan perlakuan 

pemaparan medan magnet yang dibagi atas tiga kelompok yaitu 

pemaparan selama 7 menit 48 detik (M7), 15 menit 36 deik 

(M15) dan satu kontrol (M0). Kemudian benih diletakkan pada 

cawan petri dan diinduksi medan magnet selama 7 menit 48 

detik dan 15 menit 36 detik (Listiana, 2016). 

 

3.4.3. Perkecambahan Benih  

 

Benih yang telah diberikan perlakuan medan magnet diletakkan 

pada cawan petri yang telah dilapisi kertas germinasi dan diberi 

label sesuai perlakuan. Kemudian disimpan di dalam inkubator 

kayu yang kelembaban tempat perkecambahannya dijaga selama 

masa ikubasi sampai kecambah terbentuk (Listiana, 2016). 

 

 

3.4.4. Infeksi Fusarium oxysporum 

 

 Benih yang telah dipapari medan magnet 0,2 mT dan sedang 

berkecambah selama 48 jam, namun belum keluar radikula 

diinfeksi jamur Fusarium oxysporum dengan kerapatan 107 
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sel/ml dalam waktu infeksi 60 menit dan 0 menit sebagai 

kontrol. Kemudian masing-masing cawan petri yang telah 

diinduksi medan magnet dan diinfeksi tersebut dipisahkan 

berdasarkan simbol M0F0, M0F60, M7F60, M15F0, dan M15F60 

(Widyastuti dkk., 2013). 

 

 

3.4.5. Penanaman  

 

 cambah cabai ditanam dalam polybag berisi media campuran 

tanah bambu dan humus dengan perbandingan 3 bagian tanah, 

dan 1 bagian humus yang dimasukkan kedalam polybag 

berukuran 10 kg (Hendawati, 2006). 

 

 

3.4.6. Pemeliharaan Tanaman  

 

 Pemeliharaan tanaman cabai dilakukan dengan beberapa tahap 

yaitu penyiraman, penyiangan, dan pemupukan.Tanaman cabai 

disiram dua kali sehari guna menjaga ketersediaan air dan 

mencegah tanah mengalami kekeringan. Penyiangan dilakukan 

dengan cara mengambil gulma yang tumbuh di sekitar tanaman 

cabai. Pemupukan dilakukan pada minggu ke 2, 4, dan 5 setelah 

tanam. Pupuk yang diberikan berupa pupuk NPK sebanyak 2,5 

gram per polybag dan 3 gram per polybag pada minggu ke 6.  
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3.5. Diagram Alir 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pemilihan benih 

Perendaman benih 

dengan akuades selama 

15 menit 

 

Pemberian induksi 

medan magnet selama 

7 menit 48 detik dan 

15 menit 36 detik 

Pembuatan Media PDA 

Peremajaan Fusarium 

oxysporum (Fox) 

Pembuatan suspensi 

jamur Fusarium 

oxysporum (107 sel/ml) 

Infeksi benih dengan 

suspense Fox (F0, F60) 

Perkecambahan benih 

Penyemaian 

Penanaman 

Analisis Data 

- Berat Segar     

tanaman 

- Berat Kering 

tanaman 

 

 - Tinggi 

tanaman 

- Luas Daun 

- Kecepatan 

Pembentukan 

Bunga 

- Kandungan 

Klorofil pada 

daun 

- Ketebalan 

Lignin pada 

batang 

- Aktivitas 

Enzim  

Peroksidase 
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3.6. Parameter Penelitian 

 

3.6.1. Tinggi Tanaman 

 

   Pengukuran tinggi tanaman dihitung mulai dari titik tumbuh pucuk 

apikal hingga ujung akar tanaman cabai menggunakan mistar. 

Pengukuran panjang tanaman dilakukan setiap satu minggu sekali 

sejak minggu pertama / 7 hari setelah tanam(HST) sampai 35 hst 

(Suherman, 2018). 

 

 

3.6.2. Berat Segar Dan Kering Tanaman 

 

Untuk menghitung berat segar, tanaman cabai dipotong-potong 

bagian akar, batang, dan daun. selanjutnya timbang bagian akar, 

batang, dan daun secara terpisah menggunakan timbangan digital. 

Kemudian untuk menghitung berat kering tanaman cabai di potong-

potong  bagian akar, batang dan daun. Selanjutnya dimasukkan ke 

dalam wadah  lalu dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam 

pada suhu 80ºC, setelah seluruh bagian tanaman kering, timbang 

bagian akar, batang, dan daun secara terpisah menggunakan 

timbangan digital (Herliana dkk., 2002). 

 

 

3.6.3. Kecepatan Pertumbuhan Tanaman  

 

Kecepatan pertumbuhan tanman diambil ketika tanaman berumur 33 

hst. Untuk menghitung kecepatan pertumbuhan berat basah dan kering 

tanaman digunakan rumus seperti berikut :  

 

Kec = 
𝐵𝑘33−𝐵𝑘7

33−7
= 𝑐𝑚 

 

Keterangan : 

Bb33 : berat basah tanaman berumur 33 hst 
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Bb7   : berat basah tanaman berumur 7 hst 

Bk33 : berat kering tanaman berumur 33 hst 

Bk7   : berat kering tanaman berumur 7 hst 

 

 

3.6.4. Luas Daun 

Luas daun diukur dengan metode gravimetri. Kertas hvs a4 dihitung 

bobot dan luasnya. Luas kertas dihitung dengan rumus P (panjang) × 

L (lebar). Seluruh daun tanaman cabai  dibuat pola-pola daun (replika 

daun) yang digambar pada suatu kertas polos yang sudah dihitung 

luas kertas dan bobot kertasnya. Kemudian hasil replika daun tersebut 

ditimbang selanjutnya dimasukkan kedalam rumus berikut :  

         𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑢𝑛 =
bobot replika daun × luas kertas

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 
= 𝑐𝑚2 

(Irwan, 2017). 

 

 

3.6.5. Kecepatan Pembentukan Bunga 

 

Kecepatan pembentukan bunga diukur berdasarkan hari pertama 

mulai terlihat adanya kuncup bunga yang terbentuk (Hasanah, 2019). 

 

 

3.6.6. Kandungan Klorofil 

 

Daun cabai berumur 21 hari setelah tanam (hst) dan 35 hst dipisahkan 

dari tulang daunnya dan ditimbang sebanyak 1 gram, lalu daun 

tersebut dihancurkan menggunakan mortal sampai halus. Kemudian 

ditambahkan etanol 95% sebanyak 5 ml, disaring menggunakan kertas 

saring Whatman no. 1 dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian tabung ditutup menggunakan alumunium foil. Nilai 

absorbansi diukur pada panjang gelombang 649 nm dan 665 nm 

dalam spektrofotometer UV. Perhitungan kandungan klorofil (mg/L) 

menggunakan rumus Wintermans dan De Mots (1965) dalam Suyatno 

(2010) :  
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Klorofil a = (13.7×  A665 ) −(5.76 ×  𝐴649) 

Klorofil b = (25.8×  A649 ) −(7.60 ×  𝐴665) 

Klorofil total = 20.0 D − 665 +  6.10 D − 665 

Keterangan : 

A649 : Nilai absorbansi pada anjang gelombang 665 nm 

A665 : Nilai absorbansi pada panjang gelombang 649 nm 

 

 

3.6.7. Analisis Aktivitas Enzim Peroksidase 

 

Pengukuran aktivitas enzim peroksidase dilakukan pada saat tanaman 

berumur 21 hari setelah tanam (hst) dan 35 hst dengan metode 

Saravanan dkk. (2004). Di tabung reaksi dibuat campuran 1,5 mL 

0,05 M pirogalol, 0,5 mL ekstrak enzim dari daun cabai, dan 0,5 mL 

1% H2O2. Campuran diendapkan dalam suhu kamar dan dimasukkan 

ke dalam kuvet berukuran 0,5 mL. Absorbansi diukur dengan 

spektrofotometer UV pada panjang gelombang(λ) 420 nm dan dibaca 

dari nol, dengan ulangan tiap sampel sebanyak 3 kali. Aktivitas enzim 

dihitung dalam U/mg/min. Satu unit adalah aktivitas berubahnya 

Optimal Density(OD) 420 nm pada spektrofotometer per menit 

(Nurcahyani, 2017). 

 

 

3.6.8. Ketebalan Lignin Pada Batang 

 

Pengamatan ketebalan lingnin pada btang tanaman cabai 

menggunakan metode Ruzin 1999. Batang tanaman cabai yang 

berumur 35 hst dicabut dan dibersihkan. Kemudian pangkal batang 

dipotong sepanjang 5 cm, lalu direnndam dalam FAA selama 24 jam. 

Selanjutnya batang dibilas dan direndam dalam safranin cair (0,5% 

w/v) selama 90 menit. Selanjutnya batang dibilas sebanyak tiga kali, 

kemudian direndam dalam alkohol 70% selama 2 menit dan dibilas 

kembali dengan akuades. Sampel batang diiris melintang kemudian 

dikering anginkan. Sesudah kering batang diletakan diatas gelas objek 

dan ditutup dengan gelas penutup. Kemudian diamati menggunakan 
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mikroskop dengan perbesaran 40x10. Saat diamati jaringan batang 

yang telah terlignifikasi akan terlihat berwarna merah. 

Ketebalan lignin diukur menggunakan skor, dengan skala sebagai 

berikut: 

0 : tidak terdapat penebalan lignin 

1 : tipis  

2 : sedang 

3 : tebal 

4 : sangat tebal (Ruzin, 1999). 

 

 

3.7.  Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh dihomogenkan terlebih dahulu, kemudian setiap 

parameter dianalisis menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA) dan 

diuji lanjut dengan uji BNT pada α = 5% apabila hasil analisis ragam 

berbeda nyata.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan  

 

 

 

1. Pemaparan medan magnet 0,2 mT pada benih  memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman berumur 7 hari setelah tanam (hst), berat 

basah, berat kering tanaman berumur 7 hst, kandungan klorofil a dan total 

pada tanaman berumur 35 hst, dan aktivitas peroksidase pada tanaman 

berumur 21 hst baik yang kemudian diinfeksi Fusarium oxysporum 

maupun tidak.  

 

2. Secara umum pemaparan medan magnet 0,2 mT meningkatkan parameter  

yang diukur dalam penelitian ini, terutama pemaparan medan magnet 0,2  

mT selama 7 menit 48 detik meskipun pada beberapa parameter  

peningkatannya tidak berbeda nyata. 

 

 

5.2.  Saran   

 

Dalam penelitian ini, tidak terlihat gejala langsung adanya tanaman yang 

terserang Fusasarium oxysporum.  Dalam  penelitian selanjutnya sebaiknya 

digunakan Fussarium oxysporum yang diisolasi dari tanaman cabai dan 

kerapatan spora dalam suspensi yang digunakan untuk menginfeksi tanaman 

ditingkatkan, sehingga diperoleh tanaman yang menunjukkan gejala 

terserang Fusarium oxysporum untuk dibandingkan dan dianalisis dengan 

dengan tanaman yang tidak menunjukkan ejala terserang Fusarium 

oxysporum 
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